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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Rencana penerapan full day school (FDS) oleh pemerintah pada setiap 

jenjang pendidikan menuai kontroversi di masyarakat, ada beberapa pihak 

yang menyetujui diadakannya FDS namun juga ada yang keberatan 

diadakannya full day school karena berbagai alasan salah satunya kesiapan 

dari masing-masing sekolah dalam melaksanakan FDS. Menurut Annesi 

(2006), Blau, (2006), Milligan (2012), Walston (2005) bahwa full day school 

merupakan program pendidikan terencana dan terarah yang dilakukan setelah 

jam pelajaran berakhir. Terdapat perbedaan antara FDS dengan half day yaitu 

perbedaan jam pelajaran, pada half day jam pelajaran anak dimulai dari pagi 

hingga siang hari. Sedangkan, FDS memiliki jam pelajaran lebih panjang dari 

pagi hari yang kemudian dilanjutkan pada siang hari hingga sore hari 

(Walston, 2005). FDS bagi jenjang pendidikan anak usia dini bukan 

merupakan hal yang baru, karena dibeberapa kota besar telah menjalankan 

FDS sebelum dibuatnya rencana penerapan FDS oleh pemerintah. Salah 

satunya TKIT Daarul Hikam di Kota Cirebon yang akhirnya mulai 

berkembangnya Taman Kanak-kanak lainnya menjalankan program FDS. 

Bermunculannya taman kanak-kanak yang menjalankan FDS di Kota Cirebon 

bukan hanya karena dikeluarkannya rencana penerapan dari pemerintah, 

namun juga melihat kebutuhan yang ada di masyarakat dimana semakin 

banyak orang tua bekerja dan kesulitannya mencari tenaga pengasuh anak. 

Keberadaan FDS sendiri berawal pada tahun 1960-an di Eropa pada 

masa itu mulainya ibu rumah tangga menjadi pekerja, menurut Naron (1981) 

banyak wanita khususnya pada tingkat ekonomi rendah yang bekerja memilih 

untuk menjadi buruh pabrik industri yang sedang berkembang saat itu, dunia 

pendidikan memandang dengan ibu rumah tangga yang menjadi pekerja maka 

anak-anak mereka tidak mendapatkan pendampingan dan pengasuhan setelah 

berakhirnya kegiatan belajar di sekolah. Hal ini diutarakan oleh beberapa 

akademisi di sekolah kemudian meminta pemerintah untuk dapat membuat 

sebuah kebijakan yang dapat membantu anak-anak mendapatkan pengasuhan 
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setelah berakhirnya kegiatan belajar di sekolah. Melihat fenomena yang terjadi 

pemerintah membuat kebijakan FDS yang dilaksanakan di sekolah dengan 

tujuan, membantu anak-anak yang tidak mendapatkan pengasuhan setelah jam 

pelajaran karena ibu menjadi buruh pekerja. Seperti yang dijlaskan 

sebelumnya sejarah berdirinya FDS sendiri memiliki tujuan untuk dapat 

memberikan layanan pendidikan bagi anak-anak yang tidak mendapatkan 

pengasuhan dari orang tua khususnya bagi anak-anak dengan ekonomi rendah 

(Naron, 1981).  

Kegiatan FDS di jenjang pendidikan anak usia dini yang seharusnya 

lebih mengembangkan keterampilan life skill justru pada beberapa penelitian 

seperti yang dilakukan Barnett (dalam Education Commission of the States 

2005), dan Baskett (2004) menjelaskan kegiatan full day school yang diadakan 

di sekolah lebih mengarahkan kepada bidang akademik, itu berdampak  

kurang baik bagi anak anak yaitu terlalu lelah karena mereka di drill belajar 

hingga sore hari sehingga ketika di rumah anak mengeluhkan lelah dan justru 

tidak ada peningkatan kualitas belajar yang d irasakan oleh anak. Adapun 

masalah lain yang muncul yaitu  seperti penjelasan Naron (1981) dalam 

penelitiannya tentang FDS untuk memberikan layanan pendidikan bagi semu 

kalangan anak khususnya ekonomi menengah kebawah, namun sayangnya 

penelitian Walston (2005), dan Reynolds (2014) menunjukan berkembangnya 

FDS justru lebih banyak ditujukan bagi kelompok kelas menengah keatas 

karena dengan adanya FDS terdapat biaya tambahan di sekolah. 

Penelitian mengenai FDS sebelumnya juga dilakukan oleh Palmer, 

(2012), dan Miler (2010) yang memaparkan tentang tujuan full day school 

yaitu mengembangkan life skill pada anak usia dini, untuk kesiapan di jenjang 

pendidikan berikutnya dan kesiapannya dalam menjalankan aktivitas sehari-

hari dengan mandiri. Adapun yang diungkapkan Urbel (2013), Maynard 

(2013), McElvain (2001) dalam penelitiannya FDS diperuntukan sebagai 

sarana pendidikan bagi anak dalam mengembangkan kecakapan hidup untuk 

kesiapan mereka menjadi individu yang mandiri, bukan hanya mementingkan 

kebutuhan akademik anak. Sayangnya penelitian yang dilakukan Teixeira 

(2008), Sanli (2013), Yiwu (2012) menjelaskan tentang kebanyakan FDS 

membuat program untuk pelajaran tambahan untuk hal-hal yang bersifat 
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mengembangkan kognitif anak, ternyata ini juga hal yang menjadi keinginan 

orangtua dengan FDS anak-anaknya unggul dalam hal akademik.  

Melihat pemaparan-pemaparan diatas dengan temuan peneliti di 

lapangan mengenai FDS pada jenjang pendidikan anak usia dini meliputi 

kebutuhan dari masyarakat khususnya orangtua bekerja untuk memberikan 

pengasuhan kepada anaknya, karena saat ini banyak orangtua bekerja namun 

kesulitan mendapatkan pengasuh bagi anak. Kemudian bagaimana FDS yang 

seharusnya dapat memberikan fasilitas bagi semua anak-anak di jenjang 

pendidikan anak usia dini serta dapat mengembangkan keterampilan yang 

dapat memberikan kesiapan anak untuk masa yang akan datang. Serta dari 

kegiatan FDS itu sendiri terdapat dampak yang dirasakan bukan hanya oleh 

anak namun juga oleh guru. maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai FDS yang ada di Taman Kanak-kanak kota Cirebon. 

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang terkait dengan fullday school di Taman 

Kanak-kanak Kota Cirebon 

1. Tipe Program full dau school yang ada di Taman Kanak-kanak Kota 

Cirebon 

2. Implementasi full day school dalam mengembangkan  berbagai aspek 

perkembangan anak di Taman Kanak-kanak Kota Cirebon 

3. Peran Full day school di Taman Kanak-kanak Kota Cirebon 

4. Dampak bagi guru sebagai full day school di Taman Kanak-kanak Kota 

Cirebon 

 

1.3. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

masalah utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut 

“Analisis Kegiatan Full Day School di Taman Kanak-kanak Kota Cirebon”. 

Adapun secara lebih khusus rumusan masalah di atas dituangkan 

dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana tipikal program full day school di Taman Kanak-kanak kota 

Cirebon? 

2. Bagaimana kegiatan-kegiatan full day school dalam mengembangkan 

aspek perkembangan anak di Taman Kanak-kanak kota Cirebon? 

3. Bagaimana peran program full day school di Taman Kanak-kanak kota 

Cirebon? 

4. Bagaimana dampak program full day school bagi guru di Taman Kanak-

kanak Kota Cirebon 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Secara umum tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis  full day school di Taman Kanak-kanak kota Cirebon 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui karakteristik full day school di Taman Kanak-

kanak kota Cirebon 

b. Untuk mengetahui implementasi full day school dalam 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan di Taman Kanak-

kanak Kota Cirebon 

c. Untuk mengetahui peran full day school di Taman Kanak-kanak Kota 

Cirebon 

d. Untuk mengetahui dampak bagi guru sebagai pengajar full day school 

di Taman Kanak-kanak Kota Cirebon 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Bila tujuan penelitian tercapai, maka hasil penelitian akan memberikan 

sumbangan pemikiran bagi berbagai pihak diantaranya: 

1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan yang lebih banyak dan lebih jelas 

mengenai fullday school di Taman Kanak-kanak 
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2. Bagi pemerintah, memberikan masukan kepada pemerintah mengenai 

dikeluarkannya perencanaan atau kebijakan yang akan dikeluarkan dalam 

dunia pendidikan anak usia dini perihal pelaksanaan full day school 

3. Bagi kepala sekolah, memberikan masukan kepada kepala sekolah agar 

memikirkan apresiari kepada guru sebagai pengajar full day school 

4. Bagi orangtua, memberikan pemahaman kepada orangtua agar dapat 

dengan bijak memilih sekolah full day school yang dapat memberikan 

layanan pendidikan yang baik untuk anaknya dan tetap berperan aktif 

dalam perkembangan anak 

5. Bagi mahasiswa, diharapkan hasil penelitian ini akan menambah wawasan 

mengenai full day school  

6. Bagi PRODI PGPAUD, memberikan referensi baru mengenai fullday 

school  

 

1.6. Sistematika Penulisan 

1.6.1. Bab 1 Pendahuluan 

Pada bab I dibahas mengenai latar belakang mengenai full day 

school, sejarah berawalnya full day school, tujuan diadakannya full 

day school dan bagaimana dampak full day school terhadap 

perkembangan anak didasari dengan teoritis yang hendak dibahas 

melalui penelitian ini, serta masalah yang ada mengenai full day 

school. Identifikasi masalah penelitian terkait full day school di 

Taman Kakan-kanak Kota Cirebon. Rumusan masalah penelitian 

dengan pertanyaan mengenai full day school du Taman Kanak-kanak 

Kota Cirebon. Tujuan penelitian menjawab permasalahan penelitian 

yaitu memperoleh gambaran tentang full day school di Taman Kanak-

kanak Kota Cirebon. Manfaat atau signifikansi penelitian 

memaparkan mengenai sumbangan pemikiran untuk berbagai pihak 

dengan adanya penelitian ini. Struktur organisasi ini sebagai pedoman 

penyusunan laporan penelitian. 

1.6.2. Bab 2 Kajian Teori 

Bab ini menjelaskan landasan teori mengenai Sejarah full day 

school, full day school di Negara lain, dampak yang dirasakan dengan 
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diadakannya full day school, bagaimana sistem manajemen untuk 

pelaksanaan full day school, dan fenomena full day school di 

Indonesia. Selain itu, terdapat penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan full day school. Asumsi tentang pola attachment 

ibu dan anak juga hipotesis yang digunakan untuk mendukung 

pemecahan masalah dalam penelitian. 

 

 

1.6.3. Bab 3 Metodologi Penelitian 

Bab ini diuraikan mengenai pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian fenomenologi serta teknik mengumpulkan dan menganalisis 

data sehingga dapat menjawab masalah penelitian yang mencakup juga 

jenis penelitian, teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan 

observasi, serta menggunakan grounded theory dalam melakukan 

analisis data.  

1.6.4. Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

Bab ini akan dipaparkan mengenai pengolahan hasil dengan 

menggunakan metode kualitatif yang membahas mengenai full day 

school di Taman Kanak-kanak Kota Cirebon serta analisis dari hasil 

pengolahan data yang telah diperoleh. 

1.6.5. Bab 5 Simpulan dan Rekomendasi 

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari seluruh hasil pengolahan 

data mengenai full day school di Taman Kanak-kanak Kota Cirebon, 

serta analisis yang telah dilakukan disertai saran yang akan diberikan 

kepada pihak yang terkait berikut rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya perihal full day school. 

1.6.6. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka memuat semua sumber yang pernah dikutip dan 

digunakan dalam penulisan skripsi. Lampiran berisi semua dokumen 

yang digunakan dalam penelitian. 
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